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PENDAFTARAN tanah sebagai im-

plementasi dari pasal 19 UUPA adalah

upaya pemerintah untuk menjamin

kepastian hukum yang meliputi: jamin-

an kepastian hukum mengenai orang

atau badan hukum pemegang hak (sub-

jek hak atas tanah) dan jaminan kepas-

tian hukum mengenai hak atas tanah

dan mendapatkan bukti hak atas tanah,

yaitu sertipikat. Sebagaimana diketahui,

bukti kepemilikan tanah yang sah di

Indonesia adalah sertipikat tanah kon-

vensional, berbentuk analog, sampai di-

undangkannya Peraturan Menteri

Agraria dan Tata Ruang/Kepala Badan

Pertanahan Nasional Republik

Indonesia nomor 1 Tahun 2021 tentang

sertipikat elektronik.

Penerapan sertipikat elektronik meru-

pakan bagian dari transformasi digital

kementerian menuju institusi berstan-

dar dunia pada tahun 2024. Saat itu

layanan pertanahan sudah sepenuhnya

dilaksanakan secara elektronik. Serti-

pikat Elektronik menjamin keamanan

data dan dokumen, serta menjamin

transparansi proses layanan. Penerapan

sertipikat elektronik dilaksanakan se-

cara bertahap pada Kantor Pertanahan.

Sertipikat tanah elektronik adalah ser-

tipikat yang disimpan dalam bentuk dig-

ital, yang dapat diakses dan diverifikasi

melalui sistem yang disediakan Kemen-

terian Agraria dan Tata Ruang/Badan

Pertanahan Nasional (BPN). Adanya ser-

tipikat tanah elektronik diharapkan da-

pat mempermudah proses peralihan

kepemilikan tanah, meningkatkan efi-

siensi administrasi pertanahan, dan me-

ngurangi potensi konflik atas kepemi-

likan tanah.

Sertipikat tanah elektronik meru-

pakan dokumen pertanahan yang di-

hasilkan secara elektronik dan disimpan

dalam sistem komputer. Hal ini diharap-

kan dapat mempermudah proses pengu-

rusan tanah, mengurangi birokrasi, dan

meningkatkan kepastian hukum bagi

pemilik tanah.

UU Cipta Kerja mengatur perubahan

dalam berbagai sektor, termasuk per-

tanahan. Bagian kedua UU ini tentang

kemudahan berusaha, yang mencakup

upaya untuk menyederhanakan proses

administrasi pertanahan dan penggu-

naan teknologi informasi dalam pertana-

han serta mengatur Sistem Informasi

Pertanahan Nasional (SIPN) yang me-

miliki peran sentral dalam pengelolaan

data pertanahan di Indonesia. SIPN

adalah sistem yang dirancang untuk

mengintegrasikan, mengelola, dan

menyediakan akses terhadap data per-

tanahan nasional. Salah satu komponen

kunci dari SIPN adalah sertipikat tanah

elektronik, yang menggantikan peran

sertipikat tanah konvensional atau ana-

log dalam proses administrasi pertana-

han. Dengan SIPN, data pertanahan da-

pat diakses secara online dan real-time

oleh pihak yang berwenang, sehingga

mengurangi potensi konflik atau keti-

dakjelasan terkait status lahan.

Sertipikat tanah elektronik bagian inte-

gral dari SIPN, yang memungkinkan

pemilik tanah mempunyai dokumen le-

gal yang sah secara elektronik.

Namun pelaksanaan sertipikasi tanah

secara digital pasti mempunyai tantang-

an. Permasalahan yang ditimbulkan, se-

cara internal dan eksternal harus bisa di-

selesaikan dengan baik, yaitu pemasala-

han yang timbul dari internal Kantor

Agraria dan Tata Ruang Badan

Pertanahan Nasional sendiri

maupun dari masyarakat

tentang optimalisasi teknolo-

gi informasi pembuatan ser-

tipikat tanah elektronik.

Kemungkinan terjadinya

kesalahan pengisian data

atau data yang tidak akurat

juga perlu menjadi perha-

tian. Jika terdapat kesalah-

an, pihak berwenang dapat

melakukan perbaikan dan

mengeluarkan edisi baru

dari Sistem Informasi Tanah

dan Eksplorasi dengan

penomoran berikutnya.

Proses pembetulan dan pe-

rubahan data ini harus

diatur dengan jelas dan

transparan untuk menghin-

dari potensi penyalahgunaan

atau kesalahan dalam pelaksanaan.

Meski ada kekhawatiran terkait risiko

peretasan data dan ketidakakuratan da-

ta fisik pada sistem ini, namun peruba-

han ini tetap menjadi langkah maju

dalam modernisasi pelayanan pertana-

han. Dengan pengembangan teknologi

dan perkuatan sistem keamanan, di-

harapkan Sistem Informasi Tanah dan

Eksplorasi dapat menjadi sarana yang

aman, andal, dan efisien dalam memberi

kepastian hukum bagi pemilik tanah

Dukungan sarana dan prasarana pe-

nunjang proses pembuatan sertipikat

tanah elektronik juga harus ditingkat-

kan. Perlu ada sistem keamanan yang

kuat dan terus menerus agar data ser-

tipikat tanah elektronik aman dari keja-

hatan cyber. Pemerintah harus memas-

tikan bahwa semua data yang terkait

sertipikat tanah elektronik dilindungi

dengan ketat sesuai peraturan per-

lindungan data pribadi yang berlaku.

Sistem sertifikat tanah elektronik harus

terintegrasi dengan sistem administrasi

pertanahan lainnya, seperti database

kepemilikan tanah dan transaksi proper-

ti. Petugas pertanahan juga perlu men-

dapat pelatihan dan sertifikasi khusus

terkait manajemen, keamanan, dan vali-

dasi sertifikat tanah elektronik.(*)

*)Renny Setyawati, Magister

Kenotariatan Universitas Gadjah Mada.

Pemanasan Global: Bumi Semakin Panas

Renny Setyawati

Meski kemarau, BMKG ingatkan potensi hu-

jan tinggi.

- Harus tetap waspada.

***

Kepala dan wakil Otorita IKN mundur.

- Momentum evaluasi.

***

Pj Walikota Yogya janji tuntaskan masalah

sampah.

- Persoalan lama yang tak pernah sele-

sai.

Sertipikat Tanah Elektronik

MEMPERINGATI Hari Lingkungan

Hidup 2024 ini mengingatkan kita pada

film Suzana yang berjudul Bumi Makin

Panas. Sebuah ilustrasi, judul tulisan

menggambarkan keadaan planet bumi

kita memang nampak tidak sedang

baik-baik saja keadaannya. Pemanasan

global telah menorehkan capaian suhu

tertinggi atau terpanas sepanjang

Tahun 2023, di mana keadaan tersebut

belum pernah dialami oleh penduduk

dunia yang tinggal di beberapa belahan

benua kahir-akhir ini. Hal ini be-

rakibat kian menipisnya lapisan

es di beberapa wilayah per-

mukaan bumi, termasuk di di

Jayawijaya-Papua.

Ini membuktikan bahwa pem-

anasan global benar-benar terja-

di dan melanda serta menim-

bulkan dampak negatif yang ti-

dak ringan bagi semua makhluk

hidup di permukaan bumi. Hal

ini telah diprediksi oleh para il-

muwan, walau ada sebagian ke-

cil kelompok atau perorangan

yang tidak percaya akan ra-

malan tersebut. Kenyataannya,

dugaan tersebut benar adanya

dan telah terjadi dan kita dapat

merasakan dan amati dalam ke-

hidupan sehari-hari.

Sebagai akibat dari aktivitas

manusia, baik di industri mau-

pun transportasi telah menye-

babkan peningkatan suhu hari-

an meningkat jauh lebih tinggi dari

prediksi semula yang hanya 10 Celcius,

ternyata tercatat telah mencapai 1,50

Celcius. Hal ini berakibat melelehnya

beberapa Lapisan es tebal di Kutub

atau Antartika dan juga terjadi di da-

erah paling timur Indonesia-Papua.

Taman Kota

Banyak pemerintah daerah memba-

ngun taman-taman kota, tetapi nam-

paknya belum sepadan dan masih ter-

batas sebagai usaha untuk menghidup-

kan tempat-tempat yang kurang teru-

rus dan nampak terbengkalai serta ku-

rang sedap dipandang mata. Di satu sisi

mereka mencoba memanfaatkan tanah-

tanah milik Pemkot atau Pemkab yang

dapat dimanfaatkan menjadi tempat

warga penduduk sekitar bertemu,

bercengkrama atau berolahraga

bersama.  Pemanfaatan ruang atau

tempat terbuka hijau sebenarnya belum

seperti konsep sesungguhnya taman ko-

ta yang ada di kota-kota besar di dunia.

Hadirnya taman-taman kota yang

sesungguhnya di sekitar kita adalah

dambaan masyarakat, namun kondisi

ìsocio economyî warga yang belum

memungkinkan ditambah iterasi ten-

tang pentingnya lingkungan hidup yang

berkelanjutan masih terus perlu diting-

katkan. Sebuah konsep pembangunan

berkelanjutan (sustainable Develop-

ment) yang terus-menerus harus di-

lakukan dan digalakkan agar kehadi-

ran manusia-manusia unggul penghuni

di dalamnya akan menjadi penentu ke-

berhasilannya.

Jepang dan Korea Selatan adalah

contoh negara dengan kualitas dan

kuantitas sumber daya alam yang mi-

nim dan terbatas, namun telah berhasil

dikapitalisasi menjadi modal dasar luar

biasa dalam membangun ìnation build-

ingî yang jadi rujukan dan fondasi

kokoh untuk kejayaan dan kemakmu-

ran warga bangsanya.

Sumber Daya Manusia

Lingkungan hidup yang baik tidak

terlepas dari kualitas manusia yang

menghuni kawasan alam yang disebut

sebagai suatu negara. Bahkan kualitas

kemajuan suatu bangsa sejatinya tidak

ditentukan atau digambarkan oleh

pembangunan gedung-gedung berting-

kat yang menjulang yang tinggi, namun

justru ditandai hal-hal klasik seperti

bagaimana keadaan air, udara dan

tanah yang senantiasa tanpa polusi.

Mereka merasa nyaman dan terlindun-

gi dari ancaman-ancaman baik berupa

psikis dan fisik serta merdeka dalam

berpendapat dan bebas bersuara dalam

norma dan kaidah yang berlaku.

Kebebasan berpendapat dan berucap

adalah jaminan kebebasan serta hak

asasi manusia yang bersifat universal

dan berlaku di seantero planet bumi.

Namun hal itu sifatnya mengikat pada

setiap insan yang mempercayainya.

Dalam arti luas kebebasan juga tidak

boleh berdampak negatif terhadap ke-

langsungan makhluk hidup penghuni

bumi ini. Itulah sebabnya manusia se-

bagai makhluk yang paling sempurna

yang tinggal di bumi menjadi

kunci penentu bagaimana

keadaan bumi, semakin baik be-

bas dari segala bentuk polusi

atau tambah tidak terkendali

keadaannya, sehingga keadaan

atmosfer bumi semakin panas,

seperti saat ini dan mungkin

akan tambah parah di kelak ke-

mudian hari. Untuk itu segala

bentuk kemajuan teknologi dan

capaian manusia di planet bumi

harus dipastikan juga berkon-

tribusi terhadap pelestarian ling-

kungan yang sekarang kita tem-

pati dan pinjam dari anak cucu.

Semoga dengan bukti nyata

akan kondisi lingkungan

sekarang ini di mana cuaca ek-

strim terjadi di beberapa benua

akan kian menyadarkan kita be-

tapa mendesaknya manusia un-

tuk turut serta dalam penyela-

matan dan pelestarian alam agar

generasi yang akan datang tetap nya-

man dan aman menempati Ibu Pertiwi.

Hak dan wewenang yang mereka miliki

harus dapat berkontribusi dalam pe-

ngurangan emisi rumah kaca, agar kon-

disi lingkungan dapat menjadi asri un-

tuk dihuni bagi semua makhluk hidup

di Bumi Pertiwi ini. Insya Allah. (*)

*)Suranto Tjiptowibisono, Ketua

Dewan Profesor UNS.

Suranto TjiptowibisonoAda Apa dengan IKN
KEJUTAN menjelang Ibu Kota

Nusantara (IKN) digunakan untuk

peringatan hari kemerdekaan RI

tahun ini Kepala Otorita Ibu Kota

Nusantara (OIKN) Bambang

Susantono mengundurkan diri

berikut wakilnya Donny Rahajoe. 

Mengapa mundur? Hingga kini

belum ada keterangan resmi dari

Bambang Susantono, akan tetapi

Presiden Joko Widodo (Jokowi)

telah menunjuk pengganti dengan

kedudukan sebagai pelaksana tugas

atau Plt. Istana  selanjutnya secara

resmi menunjuk Menteri PUPR

Basuki Hadimuljono dan Wakil

Menteri ATR/BPN Raja Juli Antoni

sebagai Plt Kepala dan Wakil Kepala

Otorita IKN. Plt diminta untuk mem-

percepat pembangunan yang se-

dang berjalan.

Maka wajar muncul berbagai

kalkulasi pengunduran diri tersebut,

dalam hal ini Mensesneg Pratikno ju-

ga tidak membeberkan alasan pen-

gunduran diri Bambang Susantono.

Namun,  Mensesneg menyebut per-

mohonan lebih dulu diajukan oleh

Donny Rahajoe sebagai Wakil

Kepala Otorita IKN.

Masalah IKN memang menjadi

polemik hingga sekarang. Bukan

hanya lokasinya yang cukup jauh

untuk menuju kesana, namun dana

yang diekeluarkan pemerintah juga

banyak. 

Untuk Pembangunan IKN, peme-

rintah mengalokasikan anggaran se-

nilai Rp 71,8 triliun (4,6 miliar dolar

AS) untuk pembangunan Ibu Kota

Nusantara (IKN) selama kurun

2022-2024. Dana untuk pusat pe-

merintahan Indonesia pada masa

depan ini berasal dari Anggaran

Pendapatan dan Belanja Negara

(APBN). Rinciannya, realisasi

anggaran tahun 2022 mencapai Rp

5,5 triliun atau ekuivalen 349 juta

dolar AS. Pada 2023 sudah menca-

pai angka Rp 27 triliun atau setara

1,7 miliar dolar AS. Dalam  dua bulan

pertama tahun 2024 ini realisasi

anggaran per 29 Februari 2024

mencapai 146 juta dollar AS atau se-

kitar Rp 2,3 triliun. Menurut Menteri

Keuangan Sri Mulyani,  dalam tahun

ini Pemerintah mengalokasikan

anggaran sebesar Rp 39,3 triliun

atau 2,5 miliar dolar AS. 

Anggaran tersebut juga terserap

untuk pekerjaan pembangunan

menara rumah susun aparatur ne-

gara, rumah kementerian, jalan tol,

jalan dan jembatan, bandara VVIP,

Bendungan Sepaku Semoi, embung

di kawasan inti pemerintahan, sistem

pengendalian banjir, dan rehabilitasi

lahan. Sisanya sebesar Rp 1,9 triliun

(120,6 juta dolar AS) digunakan un-

tuk aspek non-infrastruktur.

Mundurnya kepala otoritas Ibu

Kota Nusantara (IKN) bisa memiliki

berbagai dampak, terutama tergan-

tung pada alasan di balik

mundurnya, stabilitas organisasi,

dan kemampuan penggantinya.

Kalkulasi yang muncul diantaranya

bisa menciptakan ketidakpastian ter-

kait arah dan prioritas pembangunan

ibu kota baru. 

Jika mundurnya kepala otoritas

IKN disebabkan oleh masalah inter-

nal, atau ketidakmampuan dalam

mengelola proyek, hal ini bisa

merusak kepercayaan investor ter-

hadap kelangsungan dan kesuk-

sesan proyek pembangunan ibu ko-

ta baru. Hal ini dapat mengurangi mi-

nat investor untuk menyuntikkan

modal ke proyek-proyek tersebut.

Kepala otoritas IKN juga berperan

dalam menjalin dan memelihara hu-

bungan dengan pihak eksternal, ter-

masuk pemerintah daerah, lembaga

keuangan, dan mitra internasional.

Mundurnya kepala otoritas bisa

mengganggu kerja sama yang se-

dang berlangsung dan merusak hu-

bungan dengan pemangku kepen-

tingan yang krusial untuk kesuk-

sesan proyek pembangunan..

Namun Istana memastikan tiak akan

mengganggu.

Sebab itulah, Pemerintah harus

memastikan bahwa transisi kepe-

mimpinan di IKN dikelola dengan

baik untuk meminimalkan dampak

negatifnya. Ini termasuk memberi-

kan jaminan dan klarifikasi kepada

pemangku kepentingan, memas-

tikan kontinuitas operasional, dan

menjaga stabilitas organisasi untuk

mendukung kelangsungan pemba-

ngunan ibu kota baru. (***)

Persyaratan Menulis
Pembaca yang budiman, teri-

makasih partisipasinya dalam menulis
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email : opinikr@gmail.com dengan
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